
45 
 

BAB IV 

HASIL DAN ANALISA DATA 

 

4.1  Hasil Pengujian 

Dari hasil pengujian menganalisa performa mesin dengan mengunakan 

bahan premium capur zat aditif pada gigi 1  dan gigi 2 maka diperoleh  hasil data 

seperti yang terlihat pada tabel 4.1 dan 4.2 dibawah ini : 

 

Tabel 4.1 Data Hasil Pengujian pada Reduksi Gigi 1 

No. 

Bahan 

Bakar 

 

 

ml zat 

aditif 

Putaran Roda 

Belakang 

(n) 

 

Jari-

jari 

roda 

(r) 

Reduksi 

Gigi 

(ITotal) 

 

Regangan 

Pegas 1 

(x1) 

Regangan 

Pegas 2 

(x2) 

Waktu 

(t) 

(nIdeal) 

(rpm) 

(nAktual) 

(rpm) 
(m) (cm) (m) (cm) (m) (det) (h) 

1. 

A0 

240 243.6 0,3 30.65 16.0 0.1600 3,50 0.0350 22.71 0,0037 

2. 250 251.7 0,3 30.65 15.8 0.1580 3,70 0.0370 24.66 0,0040 

3. 260 263.4 0,3 30.65 15.5 0.1550 3.90 0.0390 27.31 0,0041 

4. 270 272.9 0,3 30.65 15.4 0.1540 4.00 0.0400 30.10 0,0041 

5. 280 281.1 0,3 30.65 15.3 0.1530 4.20 0.0420 32.22 0,0043 

1. 

A0.05 

240 242.8 0,3 30.65 18.6 0.1860 3.60 0.0360 26.56 0,0041 

2. 250 254.6 0,3 30.65 18.5 0.1850 3.80 0.0380 28.43 0,0042 

3. 260 262.1 0,3 30.65 18.4 0.1840 4.00 0.0400 29.18 0,0043 

4. 270 275.6 0,3 30.65 18.3 0.1830 4.20 0.0420 30.21 0,0044 

5. 280 282.3 0,3 30.65 18.25 0.1825 4.35 0.0435 32.24 0,0044 

1. 

A0.1 

240 242.5 0,3 30.65 20.0 0.2000 4.50 0.0450 28.30 0,0038 

2. 250 254.3 0,3 30.65 19.7 0.1970 4.60 0.0460 30.18 0,0039 

3. 260 261.5 0,3 30.65 19.6 0.1960 4.75 0.0475 31.25 0,0040 

4. 270 273.8 0,3 30.65 19.45 0.1945 4.80 0.0480 33.15 0,0043 

5. 280 282.6 0,3 30.65 19.25 0.1925 4.90 0.0490 34.40 0,0044 
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Tabel 4.2 Data Hasil Pengujian pada Reduksi Gigi 2 

No. 

Bahan 

Bakar 

 

 

ml zat 

aditif 

Putaran Roda 

Belakang 

(n) 

 

Jari-

jari 

roda 

(r) 

Reduksi 

Gigi 

(ITotal) 

 

Regangan 

Pegas 1 

(x1) 

Regangan 

Pegas 2 

(x2) 

Waktu 

(t) 

(nIdeal) 

(rpm) 

(nAktual) 

(rpm) 
(m) (cm) (m) (cm) (m) (det) (h) 

1. 

A0 

240 243.9 0,3 18,31 15.7 0.1570 3.1 0.0310 26.7 0.0074 

2. 250 255.1 0,3 18,31 15.5 0.1550 3.18 0.0318 29.36 0.0082 

3. 260 264.7 0,3 18,31 15.47 0.1547 3.2 0.0320 34.22 0.0095 

4. 270 273.9 0,3 18,31 15.4 0.1540 3.3 0.0330 38.15 0.0106 

5. 280 282.6 0,3 18,31 15.3 0.1530 3.4 0.0340 46.34 0.0129 

1. 

A0.05 

240 243.1 0,3 18,31 17.9 0.1790 3.2 0.0320 35.02 0.0097 

2. 250 254.3 0,3 18,31 17.5 0.1750 3.4 0.0340 37.89 0.0105 

3. 260 263.6 0,3 18,31 17.3 0.1730 3.7 0.0370 39.1 0.0109 

4. 270 272.2 0,3 18,31 17.1 0.1710 3.8 0.0380 42.5 0.0118 

5. 280 283.2 0,3 18,31 17 0.1700 4.0 0.0400 45.25 0.0126 

1. 

A0.1 

240 243.8 0,3 18,31 19.6 0.1960 3.8 0.0380 41.04 0.0114 

2. 250 255.9 0,3 18,31 19.3 0.1930 3.9 0.0390 44.04 0.0122 

3. 260 263.8 0,3 18,31 19.1 0.1910 4.1 0.0410 46.32 0.0129 

4. 270 275.1 0,3 18,31 19 0.1900 4.3 0.0430 50.24 0.0140 

5. 280 284.4 0,3 18,31 18.8 0.1880 4.5 0.0450 55.16 0.0153 
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4.2   Hasil Perhitungan 

Setelah dilakukan pengujian dengan menggunakan gigi 1 dan gigi 2 maka di 

dapatkan data- data hasil pengujian seperti terlihat pada tabel 4.1 dan tabel 4.2, 

selanjutnya seluruh data diproses melalui perhitungan sesuai dengan persamaan 

yang diberikan pada bab II  untuk mendapatkan nilai dari parameter-parameter 

performa mesin seperti terlihat pada tabel 4.3 dan 4.4  berikut ini : 

 

Tabel 4.3 Data Hasil Perhitungan pada Reduksi Gigi 1 

No. 

Bahan 

Bakar 
Putaran Mesin 

Torsi 

Roda 

Torsi 

Mesin 
Daya 

Massa 

Fuel 

Specifik 

Fuel 

Cosumtion 

ml 

Aditif 
Rpm (rad/det) (N.m) (N.m) (hp) (kg) (kg/hp.h) 

1 

A0  

7466.34 781.48 48.00 1.5661 1.6406 0.007227 0.6983 

2 7714.61 807.46 48.19 1.5723 1.7018 0.007227 0.6199 

3 8073.21 845 48.21 1.5728 1.7815 0.007227 0.5348 

4 8364.39 875.47 48.30 1.5759 1.8494 0.007227 0.4674 

5 8615.72 901.78 48.66 1.5876 1.9192 0.007227 0.4207 

1 

A0.05 

7472.47 782.12 52.77 1.7217 1.8051 0.007228 0.2891 

2 7803.49 816.77 53.13 1.7335 1.8980 0.007228 0.2375 

3 8033.37 840.83 53.49 1.7453 1.9672 0.007228 0.2186 

4 8447.14 884.13 53.85 1.7571 2.0825 0.007228 0.1962 

5 8689.28 909.48 54.17 1.7674 2.1546 0.007228 0.1774 

1 

A0.1 

7432.63 777.95 57.60 1.8793 1.9598 0.007228 0.1916 

2 7794.3 815.8 57.35 1.8711 2.0461 0.007228 0.1785 

3 8014.98 838.9 57.58 1.8785 2.1124 0.007228 0.1644 

4 8391.97 878.36 57.45 1.8744 2.2069 0.007228 0.1430 

5 8661.69 906.59 57.37 1.8718 2.2747 0.007228 0.1159 
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Tabel 4.4 Data Hasil Perhitungan pada Reduksi Gigi 2 

No. 

Bahan 

Bakar 
Putaran Mesin 

Torsi 

Roda 

Torsi 

Mesin 
Daya 

Massa 

Fuel 

Specifik 

Fuel 

Cosumtion 

ml Aditif rpm (rad/det) (N.m) (N.m) (hp) (kg) (kg/hp.h) 

1 

A0  

4465.81 467.42 46.43 2.5356 1.5887 0.007227 0.6133 

2 4670.88 488.89 46.29 2.5284 1.6570 0.007227 0.5348 

3 4846.66 507.28 46.30 2.5285 1.7194 0.007227 0.4422 

4 5015.11 524.91 46.44 2.5365 1.7848 0.007227 0.3821 

5 5174.41 541.59 46.54 2.5416 1.8452 0.007227 0.3043 

1 

A0.05 

4451.16 465.89 50.50 2.7582 1.7226 0.007228 0.3020 

2 4656.23 487.35 50.35 2.7496 1.7963 0.007228 0.2599 

3 4826.52 505.18 50.80 2.7746 1.8789 0.007228 0.2228 

4 4983.98 521.66 50.72 2.7703 1.9372 0.007228 0.1979 

5 5185.39 542.74 51.09 2.7900 2.0298 0.007228 0.1743 

1 

A0.1 

4463.98 467.23 55.05 3.0066 1.8831 0.007228 0.1892 

2 4685.53 490.42 54.80 2.9929 1.9675 0.007228 0.1726 

3 4830.18 505.56 54.99 3.0032 2.0352 0.007228 0.1589 

4 5037.08 527.21 55.35 3.0230 2.1364 0.007228 0.1434 

5 5207.36 545.04 55.54 3.0333 2.2162 0.007228 0.1177 

 

 

4.3       Analisa Data 

 Hasil pengujian yang telah diperoleh menjadi hasil perhitungan yang 

kemudian di analisa setiap perubahan yang terjadi pada parameter-parameter 

performa motor bakar terhadap putaran mesin. Analisa tersebut dijelaskan dalam 

bentuk grafik seperti dibawah ini. 
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4.3.1 Analisa Pengujian Pada Reduksi Gigi 1 

4.3.1.1 Analisa Pengujian Putaran Mesin Terhadap Torsi Mesin  

 Pengujian untuk mendapatkan nilai torsi pada gigi 1 yang di analisa ke 

dalam bentuk grafik, seperti pada gambar 4.1 dibawah ini: 

 

 

Gambar 4.1 Grafik hubungan putaran mesin (rpm) terhadap nilai torsi mesin 

(N ∙ m) pada reduksi gigi 1 

 

Gambar 4.1 melihatkan garfik hubungan putaran mesin (rpm) terhadap 

nilai torsi mesin (N.m) pada reduksi gigi 1. Terlihat jelas adanya peningkatan nilai 

torsi mesin dengan penambahan zat aditif pada bahan bakar premium. Tinggi 

rendahnya nilai torsi dipengaruhi oleh gaya yang diberikan pada motor tersebut.  

Semakin besar gaya yang diberikan pada mesin motor maka semakin besar 

torsi mesin motor pada bukaan katup gas 1/2. Melihat dari ketiga perbandingan 

zat aditif terlihat bahwa nilai torsi terbesar pada penambahan zat aditif 0.1ml 

kedalam 1 liter bahan bakar.   

Zat aditif berfungsi untuk menaikkan nilai oktan dan pembersih pada 

proses pembakaran. Performa mesin menjadi optimal dengan pemanbahan zat 

aditif. 
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4.3.1.2 Analisa Pengujian Putaran Mesin Terhadap  Daya Mesin 

Pengujian untuk mendapatkan nilai daya pada gigi 1 yang di analisa ke 

dalam bentuk grafik, seperti pada gambar 4.2 dibawah ini: 

 

 

Gambar 4.2 Grafik hubungan putaran mesin (rpm) terhadap nilai daya mesin 

(hp) pada reduksi gigi 1 

 

Gambar 4.2 melihatkan grafik hubungan putaran mesin (rpm) terhadap 

nilai daya mesin (hp) pada reduksi gigi 1. Pemakaian bahan bakar untuk 

mendapatkan nilai daya seperti yang terlihat menunjukan adanya perbedaan nilai 

oktan dari bahan bakar tersebut, nilai oktan yang lebih tinggi memungkinkan 

penggunaan rasio kompresi yang lebih tinggi pada mesin sehingga daya yang 

dihasilkan oleh campuran zat aditif melebihi dari nilai daya berbahan bakar 

premium murni. Zat aditif bersifat menaikkan nilai oktan sehingga tidak terjadi 

knocking pada mesin yang memungkinkan mesin bekerja secara maksimal. 
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4.3.1.3 Analisa Pengujian Putaran Mesin Vs SFC Mesin 

Pengujian untuk mendapatkan nilai Spesific Fuel Consumtion (SFC)  pada 

gigi 1 yang kemudian di analisa ke dalam bentuk grafik, seperti yang terlihat pada 

gambar 4.5  dibawah ini. 

 
 

Gambar 4.3 Grafik hubungan putaran mesin (rpm) terhadap nilai SFC mesin 

(kg/hp.h) pada reduksi gigi 1 

 

Gambar 4.3 melihatkan hubungan putaran mesin (rpm) terhadap nilai SFC 

mesin (kg/hp.h) pada reduksi gigi 1. Bahan bakar zat aditif 0.1 ml  memerlukan 

campuran udara yang lebih kaya dari pada bensin. Dikarenakan nilai oktan yang 

terkandung pada bahan premium campur  lebih tinggi, maka proses terjadinya 

pembakaran bahan bakar akan lebih efisien. 

Gambar 4.3 menunjukkan trend dari penurunan nilai SFC dengan 

penambahan zat aditif pada setiap nilai putaran mesin pada pengujian ini, hal ini 

menunjukkan bahwa penambahan zat aditif menyebabkan pembakaran makin 

efisien. Sehingga penambahan zat aditif dapat mempersingkat proses pembakaran 

yang terjadi atau lebih irit. 
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4.3.2 Analisa Pengujian Pada Reduksi Gigi 2 

4.3.2.1 Analisa Pengujian Putaran Mesin Terhadap Torsi Mesin  

 Pengujian yang dilakukan untuk mendapatkan nilai torsi pada gigi 2 yang 

kemudian di analisa ke dalam bentuk grafik, seperti yang terlihat pada gambar 4.4 

dibawah ini. 

 

 

Gambar 4.4 Grafik hubungan putaran mesin (rpm) terhadap nilai torsi mesin 

(N ∙ m) pada reduksi gigi 2 

 

Gambar 4.4 melihatkan grafik hubungan putaran mesin (rpm) terhadap 

nilai torsi mesin (N.m) pada reduksi gigi 2. Terlihat jelas adanya peningkatan nilai 

torsi mesin dengan penambahan zat aditif pada bahan bakar premium..  

Pada reduksi gigi 2 penggunaan bahan bakar zat aditif 0.1 ml pada 

gambar 4.4 masih terlihat sama dengan pengujian pada gigi 1 nilai torsi campuran 

zat aditif 0.1 ml memiliki nilai torsi lebih tinggi dari pada penambahan zat aditif 

0.05 ml. 

Melihat dari gigi 1 dan gigi 2 terlihat jelas dengan penambahan zat aditif 

dapat meningkatkan nilai torsi mesin baik di gigi 1 maupun digigi 2, 

dibandingakan dengan premium murni, hal ini dikarenakan sifat dari zat aditif 

adaalh meningkatkan nilai oktan. 
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4.3.1.2    Analisa Pengujian Putaran Mesin Terhadap  Daya Mesin 

 Pengujian untuk mendapatkan nilai daya pada gigi 2 yang kemudian di 

analisa ke dalam bentuk grafik, seperti yang terlihat pada gambar 4.5 dibawah ini. 

 
 

Gambar 4.5 Grafik hubungan putaran mesin (rpm) terhadap nilai daya 

mesin (hp) pada reduksi gigi 2 

 

Gambar 4.5 melihatkan grafik hubungan putaran mesin (rpm) terhadap 

nilai daya mesin (hp) pada reduksi gigi 2. Pemakaian bahan bakar untuk 

mendapatkan nilai daya seperti terlihat pada  gambar 4.5 menunjukan adanya 

perbedaan nilai oktan dari bahan bakar tersebut, nilai oktan yang lebih tinggi 

memungkinkan penggunaan rasio kompresi yang lebih tinggi pada mesin 

sehingga daya yang dihasilkan oleh campuran zat aditif melebihi dari nilai daya 

berbahan bakar premium murni. Zat aditif bersifat menaikkan nilai oktan sehingga 

tidak terjadi knocking pada mesin yang memungkinkan mesin bekerja secara 

maksimal. 

Sama halnya pada gigi 1, tetapi putaran mesin pada gigi 2 lebih kecil dari 

pada gigi 1. Semakin kecil putaran mesin maka daya yang dihasilkan semakin 

kecil . 
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4.3.1.3   Analisa Pengujian Putaran Mesin Terhadap SFC  

Pengujian untuk mendapatkan nilai Spesifik Fuel Cosumtion (SFC) pada 

gigi 2 yang kemudian di analisa ke dalam bentuk grafik, seperti yang terlihat pada 

gambar 4.6  dibawah ini. 

 
Gambar 4.6 Grafik hubungan putaran mesin (rpm) terhadap nilai SFC mesin 

(kg/hp.h) pada reduksi gigi 2 

 

Gambar 4.6 melihatkan grafik hubungan putaran mesin (rpm) terhadap 

nilai SFC mesin (kg/hp.h) pada reduksi gigi 2. Dari hasil pengujian dan 

perhitungan ini nilai Spesifik Fuel Comsumtion (SFC) pada reduksi gigi 2 lebih 

besar jika dibandingkan pada reduksi gigi 1. Hal ini dikarenakan putaran mesin  

yang lebih rendah mengakibatkan kunsumsi bahan bakar akan lebih irit. 

Gambar 4.6 juga menunjukkan trend dari penurunan nilai SFC pada 

reduksi gigi 2 dengan penambahan zat aditif pada setiap nilai putaran mesin pada 

pengujian ini, hal ini menunjukkan bahwa penambahan zat aditif  menyebabkan 

pembakaran makin efisien. Sehingga penambahan zat aditif dapat mempersingkat 

proses pembakaran yang terjadi. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Pengujian tentang pengaruh penggunaan zat aditif terhadap ferporma 

mesin motor supra fit tahun 2004 di laboratorium konversi energy universitas 

bengkulu: 

1. Semakin tinggi putaran mesin maka nilai torsi yang dihasilkan semakin 

besar hingga mencapai torsi yang maksimum, banyaknya campuran zat 

aditif memberikan kinerja yang baik terhadap torsi mesin .pada penambahan 

zat aditif 0.1 ml kedalam 1 liter bahan bakar memiliki nilai torsi terbesar.  

2. Semakin tinggi putaran mesin maka daya yang dihasilkan semakin besar 

hingga mencapai daya yang maksimum, campuran zat aditif 0.1 ml  

memberikan kinerja yang baik terhadap daya.  

3. Semakin tinggi putaran mesin maka nilai SFC yang dihasilkan semakin kecil 

hingga mencapai nilai SFC yang maksimum, campuran zat aditif 0.1 ml 

memberikan kinerja yang baik terhadap torsi mesin. 

4. Campuran zat aditif 0.1 ml memberikan kinerja yang baik terhadap performa 

motor bakar serta komsumsi bahan bakar pada motor bakar semakin 

menurun baik itu pada reduksi gigi 1 atau gigi 2.  

5. Zat aditif bersifat menaikkan nilai oktan bahan bakar. Ada batasan untuk 

penambahan zat aditif terhadap bahan bakar.  Zat aditif 0.1 ml merupakan 

batasan teratas untuk pemakaai. 

 

5.2 Saran 

Adapun saran untuk penelitian selanjutnya ialah sebagai berikut : 

1. Penelitian terhadap zat aditif dengan variasi putaran mesin yang berbeda, 

dan reduksi gigi yang berbeda. 

2. Penelitian terhadap zat aditif dengan mengunakan mesin motor yang 

memiliki cc besar . 

3.  Penelitian emisi gas buang terhadap pemakaian zat aditif 
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Perhitungan matematis untuk mendapatkan putaran mesin 

 

 

Diketahui : 

Data motor Honda Supra Fit 100 cc tahun keluaran tahun 2004 

Spesifikasi mesin : 

 Perbandingan reduksi awal = 
  

  
 = 4,05 

 

 Perbandingan reduksi gigi 1 = 
  

  
 = 2,83 

 

 Perbandingan reduksi gigi 2 = 
  

  
 = 1,70 

 

 Perbandingan reduksi gigi 3 = 
  

  
 = 1,23 

 

 Perbandingan reduksi gigi 4 = 
  

  
 = 0,95 

 

 Perbandingan reduksi akhir = 
  

  
 = 2,66 

 

Ditanya : 

Putaran mesin (rad/det) pada gigi 1 dan 2 

 

Penyelesaian : 

Langkah 1 

Mencari rasio transmisi total pada setiap gigi dengan persamaan : 

I tot = Jumlah gigi yang mengerakan Jumlah gigi yang digerakan 

I tot 1 = Perbandingan reduksi awal · Perbandingan reduksi gigi 1 atau 2· 

Perbandingan    reduksi akhir 

(Refrensi : Buku Pelatihan Mekanik Tingkat 3, PT. AHM Astra Honda Motor) 
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Pada saat pengujian pada transmisi gigi 1, maka I tot yang dipergunakan 

sebagai berikut : 

I tot 1  = 
  

  
 ·  

  

  
 · 
  

  
 

 = 4,05 · 2,83 · 2,66 

= 30,65 

Pada saat pengujian pada transmisi gigi 2, maka I tot yang dipergunakan 

sebagai berikut : 

I tot 1  = 
  

  
 ·  

  

  
  · 

  

  
 

 = 4,05 · 1,70 · 2,66 

= 18,31 

 

Langkah 2 

Mencari putaran pada mesin dengan memasukan nilai dari rasio transmisi 

total ke dalam persamaan dan penyelesaian sebagai berikut : Jika diketahui 

putaran pada roda belakang sebesar 243,6 rpm dan rasio transmisi total sebesar 

30,65 pada gigi 1. 

Putaran mesin = Putaranroda belakang · I tot 1 

                       = 243,6  rpm · 30,65 

                       = 7466.34 rpm 

 jika dijadikan (rad/det), maka putaran pada mesin menjadi sebagai berikut: 

Putaran mesin = 781.48 m/det 

Begitu juga untuk mencari rasio transmisi total pada gigi 2, Jika diketahui putaran 

pada roda belakang sebesar 243.9  rpm dan rasio transmisi total sebesar 18,31 

Putaran mesin = Putaranroda belakang · I tot 1 

                       = 243.9 rpm · 18,31 

                       = 4465.81 rpm 

 jika dijadikan (rad/det), maka putaran pada mesin menjadi sebagai berikut: 

Putaran mesin = 467.42 m/det 
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Contoh perhitungan secara matematis untuk mendapatkan nilai Torsi, Daya 

dan Konsumsi Bahan Bakar Spesifik 

 

Diketahui : 

Salah satu data dari hasil pengujian untuk mendapatkan parameter-

parameter performa motor bakar pada bahan bakar premium seperti terlihat di 

bawah ini :  

 

No. 

Bahan 

Bakar 

 

 

ml zat 

adiktif 

Putaran Roda 

Belakang 

(n) 

 

Jari-

jari 

roda 

(r) 

Reduksi 

Gigi 

(ITotal) 

 

Regangan Pegas 

1 

(x1) 

Regangan Pegas 

2 

(x2) 

Waktu 

(t) 

(nIdeal) 

(rpm) 

(nAktual) 

(rpm) 
(m) (cm) (m) (cm) (m) (det) (h) 

1. 

A0 

240 243.6 0,3 18,31 16.0 0.1600 3.50 0.0350 22.71 0,0037 

2. 250 251.7 0,3 18,31 15.8 0.1580 3.70 0.0370 24.66 0,0040 

3. 260 263.4 0,3 18,31 15.5 0.1550 3.90 0.0390 27.31 0,0041 

4. 270 272.9 0,3 18,31 15.4 0.1540 4.00 0.0400 30.10 0,0041 

5. 280 281.1 0,3 18,31 15.3 0.1530 4.20 0.0420 32.22 0,0043 

 

Keterangan : penyelesaian secara matematis hanya pada data yang berwarna 

merah  pada tabel di atas. 

Ditanya : 

Hitunglah nilai dari parameter performa motor bakar yang meliputi : 

a. Torsi...................N · m 

b. Daya...................hp 

c. Konsumsi Bahan Bakar Spesifik (SFC) ................... kg/hp · h 
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Penyelesaian : 

Langkah 1 

Menghitung Gaya (F)Gaya dapat digambarkan sebagai dorongan atau tarikan 

terhadap suatu benda. Dikarenakan adanya gaya yang terjadi pada pegas seperti 

terlihat pada gambar dibawah ini: 

 

 

maka persamaan gaya menjadi sebagai berikut: 

Gaya pada pegas 1 : 
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Gaya pada pegas 2:  

           

 

      
           

     
      

  

                

 

 

Maka total gaya yang terjadi merupakan hasil selisih dari pegas 1 dijumlahkan 

dengan pegas 2 menjadi :  

               

                                

                      

 

Langkah 2 

Perhitungan Torsi (τ) 

Torsi didefinisikan sebagai gaya yang bekerja pada jarak sesaat dengan 

satuan N · m, lbf · ft, atau kgf · m. 

Persamaan Torsi (τ) dari persamaan (2.3), jika jari-jari pada roda belakang sebesar 

0,3 m, maka : 

                

                               

                           

untuk mendapatkan nilai torsi pada mesin berdasarkan nilai torsi yang dihasilkan 

pada putaran roda belakang, jika total reduksi gigi 1 sebesar 30,65, maka nilai 

torsi pada mesin sebagai berikut : 
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Perhitungan Daya (P) 

Daya didefinisikan sebagai energi yang dihasilkan motor bakar per satuan 

detik 

Persamaan Daya (P) dari persamaan (2.4)  

   
            

   
 

     
                               

  
  

                        

                      
    

        
  

    =   1.6406 hp 

Perhitungan Konsumsi Bahan Bakar Spesifik (SFC) 

Konsumsi bahan bakar spesifik (spesific fuel consumption) didefinisikan 

sebagai jumlah bahan bakar yang dipakai untuk menghasilkan satu satuan daya 

dalam waktu satu jam. 

Massa bahan bakar (mf), yang masuk ke dalam karburator dapat dihitung 

dengan persamaan sebagai berikut : 

          

       = 0.000010 m3 . 722.7 kg/m3 

                     

 

Persamaan Konsumsi Bahan Bakar Spesifik (SFC) 

 

    
  

      
 

           
           

                      
   

        

 

         
  

    
 

 

 

 



65 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 

III 



66 
 

Proses Pengambilan Data 

Langkah-langkah pengukuran performa motor pada pengujian variasi bahan bakar 

antara premium murni dan premium campur zat adiktif, adalah sebagai berikut : 

1. Mempersiapkan alat dan bahan yang akan digunakan dalam pengujian 

seperti sepeda motor, alat uji Dynamometer, bahan bakar dalam hal ini 

adalah premium dan zat adiktif. 

2. Mengisi tangki bahan bakar sesuai dengan bahan bakar uji. Bahan bakar 

premium, campuran zat adiktif 0.1 ml, dan 0.05 ml.  

(campuran zat adiktif dilakukan dilakukan di luar tangki bahan bakar).  

3. Hidupkan mesin motor dan biarkan selama 5 menit agar sistem 

pelumasan berjalan dengan baik. 

4. Masukan transmisi pada gigi satu utuk reduksi gigi satu begitu juga 

untuk gigi dua dan seterusnya. 

5. Buka katup gas ke posisi ½  tahan hingga putaran roda belakang 

berputar secara konstan. 

6. Berikan gaya pada alat uji dynamometer semaksimal mungkin hingga 

diperoleh nilai aktual putaran pada roda belakang. Dengan reng 240, 

250, 260, 270, 280 rpm. 

7. Mencatat dan membaca regangan pada pegas 1 dan pegas 2 serta waktu 

yang dibutuhkan untuk menghabiskan bahan bakar sebanyak 10 ml 

dengan stopwatch. 

8. Lakukan pengulangan pengujian untuk campuran bahan bakar zat 

adiktif, variasi putaran dan reduksi gigi yang berbeda. 
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Pengukuran Kekakuan pada Pegas 

 

 

Pegas yang dipergunakan adalah pegas tarik (Extension Spring), sebelum 

pembuatan alat uji dinamometer terlebih dahulu dilakukannya pengukuran 

terhadap kekakuan pegas. Pengukuran kekakuan pegas sesuai dengan karakteristik 

pegas yang dipergunakan adalah pegas tarik, maka untuk mendapatkan kekakuan 

pegas kita membutuhkan nilai dari regangan pegas tersebut. Untuk mendapatkan 

nilai regangan pada pegas, pegas tersebut digantung vertikal terhadap garis 

horizontal dengan pemberian variasi beban sebesar 1 kg, 2 kg, 3 kg, 4 kg, 5 kg, 6 

kg, 7 kg, 8 kg, 9 kg dan 10 kg. Setelah mendapatkan nilai dari regangan pegas, 

kemudian dimasukkan ke dalam persamaan (2.1) untuk mendapatkan nilai dari 

kekakuan pegas tersebut. 

Hasil Pengukuran dan Perhitungan pada Kekakuan Pegas 1 

Pengukuran kekakuan pegas 1 diperoleh hasil sebagai berikut : 

Tabel 1. Hasil Pengukuran Pegas 1 

 

Keterangan : 

P1 = Panjang regangan pegas (cm) 

P0 = Panjang awal pegas (cm) 

∆x = Panjang regangan pegas – Panjang awal pegas (cm) 

 

 

 

No 
Massa Gravitasi P1 P0 ∆x ∆x 

(kg) (m/s
2
) (cm) (cm) (cm) (m) 

1 1 9,81 29,5 29,4 0,1 0,001 

2 2 9,81 29,6 29,4 0,2 0,002 

3 3 9,81 30,8 29,4 1,4 0,014 

4 4 9,81 32,5 29,4 3,1 0,031 

5 5 9,81 34,4 29,4 5 0,05 

6 6 9,81 36,1 29,4 6,7 0,067 

7 7 9,81 38,1 29,4 8,7 0,087 

8 8 9,81 39,9 29,4 10,5 0,105 

9 9 9,81 41,7 29,4 12,3 0,123 

10 10 9,81 43,5 29,4 14,1 0,141 
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Berdasarkan tabel yang ada di atas, hasil dari panjang regangan pegas di 

kurangi panjang awal pegas dibandingkan terhadap beban yang diberikan 

terhadap pegas 1. Maka didapatkan Grafik kekakuan pegas 1, dapat dilihat pada 

gambar dibawah ini. 

diberikan terhadap pegas 1. Maka didapatkan Grafik kekakuan pegas 1, 

dapat dilihat pada gambar dibawah ini. 

 

 

Gambar 1 Grafik kekakuan pegas 1 

Berdasarkan persamaan linier pada grafik grafik tersebut, jika dimasukan ke 

dalam persamaan 2.1 menjadi sebagai berikut : 

K1 = 
         

     
 · g. 

Dimana : 

K1 = kekekuan pegas 1 (N) 

x  = Regangan pegas 

g  = Gaya grafitasi (m/s
2
) 

y = 0.0178x - 0.0379 
R² = 0.9983 

-0.02 

0 

0.02 

0.04 

0.06 

0.08 

0.1 

0.12 

0.14 

0.16 

0 2 4 6 8 10 12 

∆
x 

(m
e

te
r)

 

Massa (Kg)  

Grafik kekakuan pegas 1 

Series1 

Linear (Series1) 



70 
 

Hasil Pengukuran dan Perhitungan pada Kekakuan Pegas 2 

Pengukuran kekakuan pegas 2 diperoleh hasil sepertiterlihat pada tabel 1 

dibawah ini : 

Tabel 1. Hasil Pengukuran Pegas 2 

 

Keterangan : 

P1 = Panjang regangan pegas (cm) 

P0 = Panjang awal pegas (cm) 

∆x = Panjang regangan pegas – Panjang awal pegas (cm) 

 

Berdasarkan tabel yang ada di atas, hasil dari panjang regangan pegas di 

kurangi panjang awal pegas dibandingkan terhadap beban yang diberikan 

terhadap pegas 1. Maka didapatkan Grafik kekakuan pegas 2, dapat dilihat pada 

gambar dibawah ini. 

No 
Massa Gravitasi P1 P0 ∆x ∆x 

(kg) (m/s
2
) (cm) (cm) (cm) (m) 

1 2 9,81 29,6 29,4 0,2 0,002 

2 3 9,81 30,8 29,4 1,4 0,014 

3 4 9,81 32,5 29,4 3,1 0,031 

4 5 9,81 34,4 29,4 5 0,05 

5 6 9,81 36,1 29,4 6,7 0,067 

6 7 9,81 38,1 29,4 8,7 0,087 

7 8 9,81 39,9 29,4 1,.5 0,105 

8 9 9,81 41,7 29,4 12,3 0,123 

9 10 9,81 43,5 29,4 14,1 0,141 
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Gambar 2 Grafik kekakuan pegas 2 

Berdasarkan persamaan linier pada grafik grafik tersebut, jika dimasukan ke 

dalam persamaan 2.2 menjadi sebagai berikut : 

 

K2 = 
        

     
 · g 

Dimana : 

K1 = kekekuan pegas 1 (N) 

x  = Regangan pegas 

g  = Gaya grafitasi (m/s
2
) 

 

 

 

 

 

y = 0.0117x - 0.0178 
R² = 0.9845 
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